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VENTASI KEBIJAKAN PROGRAM ADIWIYATA DALAM UPAYA
IINGKATKAN KESADARAN LINGKUNGAN DI SMKN 4 KOTA
PEKANBARU

Asbullah
yram Doktor Ilmu Lingkungan Program Pascasarjana Universitas Riau

ABSTRACT

ata Program is a Government program to create a cultured school
. The aim of this study; (1) To know the participation of the school community
s of Adiwiyata school program, (2) To know the obstacles faced by the school
amentation process of Adiwiyata school program. The study was conducted
' to April 2017, conducted by interviewing the principal, vice principal of
‘e, vice principal of student, vice principal of curriculum, vice principal of
ons, four teachers (Coordinator of Adiwiyata, subject teachers Civics, science
id Social subjects teachers) as well as students who are active in
lar activities of green and extracurricular Scouting and documentation. The
ed that a). the majority of the school's residents have understood the adiwiyata
rting from the plan, implementation, objectives and benefits of the adiwiyata
). Obstacles / Constraints faced by the school include the regeneration of
ry new school year, lack of support from families to maintain environmental
well as familiarize students with adiwiyata school rules. To overcome these
1d obstacles, the school's efforts include counseling new students at the
>f school, posting pictures, pamphlets, billboards, appealing boards or posters
nmental awareness and / or environmental hygiene on each side of the school,
supervising every student behavior in the school.

wdiwiyata programs, environmental awareness, school programs.

PENDAHULUAN

agai bencana alam yang terjadi selama ini selain disebabkan oleh alam juga
1ianusia yang tidak bertanggung jawab. Dalam rangka memenuhi kebutuhan
sbagian manusia mengeksploitasi lingkungan secara berlebihan. Menurut
am Irianti ; 2008) kecepatan manusia mengeksploitasi sumber daya alam dan
ebih besar dari pada kecepatan sumber daya alam memperbaharui diri.
sakan lingkungan yang terjadi di bumi telah mencapa taraf yang kritis.
ng dahulu merupakan sahabat, saat ini telah menjadi musuh makhluk hidup di
 (cahaya) dan panas (energi) yang dipancarkan matahari tidak dapat
kembali oleh bumi akibat pencemaran udara yang dihasilkan oleh kegiatan
lara yang tercemar ini mengandung kumpulan gas yang terdiri dari CO,, NO,,
n uap air yang dikenal dengan istilah gas rumah kaca (Mohamad Soerjani ;

rumah kaca yang terkumpul menyerupai rumah kaca di atmosfer ini
kan refleks panas Matahari (radias infra merah) dari Bumi kembali ke bumi
<ibatkan pemanasan bumi (global warming)
enterian Kehutanan mencatat luas hutan di Indonesia menyusut setiap tahun.
di akibat pembakaran hutan, illegal logging dan alih fungsi hutan yang terus
-ingga tahun 2009 kerusakan hutan mencapai lebih dari 1,08 juta hektar per
tari ; 2010 diakses tanggal 24 Maret 2017 dari  http://www.
donesia/berita_indonesial). Kecepatan kerusakan hutan ini tidak sebanding
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a dan kemampuan untuk mengembalikan lahan rusak dengan menanam pohon
sebesar 0,5 juta hektar pertahun (Sarifudin ; 2010 diakses tanggal 24 Maret
:p://news.okezone.com/).
sah merupakan sumber penyebab lain kerusakan lingkungan. Pembuangan
j tidak memenuhi syarat (ilegal dumping), atau kebocoran minyak, zat kimia,
yang tumpah kemudian masuk ke dalam tanah menyebabkan terjadinya
tanah (Sofyan ; 2008 diakses tanggal 24 Maret 2017 dari http://personal.
). Sampah yang menumpuk tak hanya turut andil dalam kerusakan lingkungan
apat membahayakan keselamatan manusia.
sakan lingkungan hidup sebagian besar disebabkan oleh ulah manusia
dup manusia yang lalai, egois dan tidak bertanggung jawab daam
tas lingkungannya termasuk sering diabaikannya kepentingan pelestarian
Nidup di tingkat pengambil keputusan menandakan adanya masalah degradasi
wan ; 2010 diakses tanggal 25 Maret 2017 dari http://mgjalah. pdtkipa.org/).
buruk tersebut mengakibatkan kondis lingkungan hidup semakin kritis dan
rugikan manusiaitu sendiri.
1asalahan lingkungan hidup tidak dapat dipisahkan secara teknis semata,
J lebih penting adalah pemecahan yang dapat mengubah mental serta
kan pengelolaan lingkungan. Untuk mengatasi dampak kerusakan lingkungan
ukan suatu perubahan sikap dan perilaku pada masyarakat serta perbaikan
lui pendidikan (Setiawan ; 2010 diakses tanggal 25 Maret 2017 dari
h.pdtkipa.org/).
idikan sangat mempengaruhi perkembangan fisik, daya jiwa (akal, rasa dan
sosial dan moralitas manusia serta merupakan alat terpenting untuk menjaga
melihara nilai-nilai positif (Danny Setiawan, 2010 diakses tanggal 25 Maret
nttp://majalah.pdtkipa.org/). Tentunya dengan pengaruh yang ditimbulkan
ini memberikan dampak pada bertambahnya pengetahuan dan keterampilan
mnenolong dalam pembentukan sikap yang positif (Doda ;1989). Hal yang
da juga disampaikan Kneller (dalam Sumitro dkk ; 2006) bahwa pendidikan
peluang kepada masyarakat untuk melakukan suatu tindakan atau pengalaman
angaruhi pertumbuhan atau perkembangan jiwa, watak, atau kemampuan fisik
aui lembaga-lembaga pendidikan yang dengan sengaja mentransformasikan
layanya, yaitu pengetahuan, nilai-nila dan keterampilan-keterampilan dari
Jenerasi.
aman (Kementerian Negara Lingkungan Hidup ; 2009) berharap melalui
lingkungan masyarakat dapat turut serta melaksanakan upaya penyelamatan
lan lingkungan hidup dengan mengembangkan sikap, bentuk-bentuk perilaku,
sosid dan kemampuan individu yang mencintai lingkungan. Pendidikan
hidup di sekolah merupakan salah satu dari penerapan pendidikan karakter.
karakter dan pendidikan lingkungan hidup menanamkan nilai-nilai karakter
Ja sekolah yang meliputi pengetahuan (kognitif), kesadaran atau kemauan
n tindakan (psikomotor) untuk melaksanakan nilai-nila tersebut (Akhmadi ;

Jrut Bastaman (Kementerian Negara Lingkungan Hidup ; 2009) pada tanggal
6 diadakan kesepakatan bersama antara Menteri Lingkungan Hidup, Menteri
Nasiona, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama. Kemudian tangga 19
04 Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH) bersama-sama dengan
Pendidikan Nasiona, Departemen Agama dan Departemen Dalam Negeri
kebijakan PLH sebagai dasar arahan bagi semua pemangku kepentingan
sanaan dan pengembangan PLH di Indonesia. Namun usaha yang dilakukan ini
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lum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan kesadaran dan
syarakat dalam melakukan tindakan yang menguntungkan atau berpihak pada
nidup dan masyarakat. Masing-masing pemangku kepentingan melaksanakan
didikan lingkungan hidup secara parsia dan mengukur kinerja keberhasilan
perspektif masing-masing.
k menyikapi masalah tersebut dan untuk meningkatkan pengetahuan dan
lingkungan hidup kepada peserta didik dan masyarakat, maka tanggal 3 Juni
atangani Kesepakatan Bersama antara Menteri Negara Lingkungan Hidup
teri Pendidikan Nasional. Berdasarkan kesepakatan tersebut, maka pendidikan
harus berdasarkan konsep dasar makna lingkungan hidup. Untuk
an kesepakatan ini maka tanggal 21 Februari 2006 dicanangkan program
rogram Adiwiyataini adalah sebagai salah satu strategi pemberian pendidikan
yang dilakukan pemerintah dengan maksud agar tercipta sekolah yang peduli
yalingkungan.
ram Adiwiyata dalam praktiknya masih banyak mengalami kendala, namun
menganggap bahwa program yang dijalankan telah berhasil melakukan
Jada tanggal 1 Februari 2010 dilaksanakan penandatanganan Kesepakatan
oU) antara Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan
Jjuan utama dari kesepakatan ini adalah agar Pendidikan Lingkungan Hidup
ograsi dalam kurikulum pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkan
rerilaku peserta didik menjadi ramah lingkungan (Bastaman ; 2010 diakses
Maret 2017 dari http://www. menlh.go.id/). Pendidikan Lingkungan Hidup
grasikan dalam kurikulum pendidikan nasional tentunya mempengaruhi
an siswa baik bidang akademis, sosial maupun pribadi. Oleh karena itu siswa
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan yang sedang
(Marsudi ; 2003).
N 4 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah penerima penghargaan
ngkat Nasional dan menuju Adiwiyata Mandiri yang patut diteladani namun
formasikan kepada masyarakat secara luas. Walaupun program Adiwiyata
ak diketahui masyarakat dan banyak sekolah mengalami kesulitan dalam
nya, namun SMKN 4 Pekanbaru berhasil menerapkan pendidikan lingkungan
tan sehari-hari di sekolah dan menciptakan sekolah yang peduli dan berbudaya
Hal ini tidak terlepas dari kerjasama seluruh warga sekolah. Bagaimana
‘ga sekolah mengerti, memahami dan menerapkan perilaku yang peduli
bailk sebagai individu maupun sebagai bagian dari organisasi sekolah.
dengan memahami peran serta masing-masing warga sekolah dapat
in kepedulian dan menciptakan budaya cinta lingkungan bagi masyarakat

asarkan penjabaran diatas tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah: (1)
peran serta warga sekolah dalam menyukseskan program sekolah Adiwiyata,
hui kendala/hambatan yang dihadapi pihak sekolah dalam proses pelaksanaan
olah Adiwiyata.

METODE
; penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
lekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
ncandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam
i digunakan pendekatan kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan informasi yang
wngkin mengena peran serta warga sekolah dalam menyukseskan sekolah
serbudaya lingkungan di SMKN 4 Pekanbaru. Data Kualitatif diungkapkan
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k kalimat serta uraian-uraian dari pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
wiyatadi SMKN 4 Pekanbaru.
lihan informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
aam Indrawati ; 2008), informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
informasi tentang Situasi dan kondisi latar penelitian. Sedangkan Purposive
Jalah teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan pertimbangan
Jiyono ; 2010). Yang dimaksud dengan pertimbangan tertentu dalam hal ini
ihan informan didasarkan pada pertimbangan bahwa informan memiliki
| tentang peran serta warga sekolah dalam menyukseskan sekolah yang peduli
ya Lingkungan di SMKN 4 Pekanbaru.
yia pemilihan informan tenaga pendidik yang diperlukan antara lain (1)
adikan informan, (2) mengetahui latar belakang dan kondiss SMKN 4
(3) telah menjadi tenaga pendidik di SMKN 4 Pekanbaru selama minimal 5
1) mengetahui kondisi lingkungan sekolah SMKN 4 Pekanbaru. Kriteria dalam
forman siswa antara lain (1) bersedia dijadikan informan, (2) duduk di bangku
n (3) aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan sekolah terkait lingkungan.
m hal ini siswa hanya dijadikan sebaga informan tambahan. Maka. Informan
itian ini adal ah kepala sekolah, wakasek sarana prasarana, wakasek kesiswaan,
orang guru.
ngkan teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observas,
Jan dokumentasi. Pertama, Observas dilakukan guna mencari gambaran awal
dkasi penelitian dan menentukan informan penelitian dengan melakukan
Selanjutnya Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
ke seluruh area sekolah terhadap aktivitas warga sekolah berkaitan dengan
ya dalam menyukseskan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, misalnya
tu bersih dan KUBUS (Kutip, Buang, Sampah) setiap hari setiap anak harus
N menyetorkan sampah kepada guru lalu diabsen dan sampahnya dibuang
1 sesuai kategori sampah barulah siswa dibolehkan pulang. Kedua, dari hasil
ng diperoleh, diperlukan pemahaman lebih lanjut untuk menemukan segjauh
serta warga sekolah dalam menyukseskan program sekolah Adiwiyata.
rancara ditujukan kepada informan yang dipilih menggunakan teknik
impling, pada penelitian ini informan yang diwawancarai yakni kepala sekolah,
a sekolah sarana prasarana, wakil kepala sekolah kesiswaan, wakil kepala
ikulum, wakil kepala sekolah humas, empat orang guru (Koordinator
yuru mata pelgaran PKn, guru mata pelgaran IPA dan IPS) serta siswa yang
I kegiatan ekstrakurikuler hijau dan ekstrakurikuler Pramuka. Ketiga,
dilakukan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
1skrip, buku, dan lain sebagainya. Metode dokumentasi dilakukan untuk
<an data yang bersumber dari arsip dan dokumen milik sekolah. Data dapat
seperti foto piala penghargaan, foto slogan dan poster maupun foto kegiatan
1 proses daur ulang, penanaman pohon, merawat tanaman, dan pemilahan
tik dIl.
yang disgjikan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sehingga teknik
1 yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif. Miles dan Huberman
am Sugiyono ; 2010) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
akukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
tanya sudah jenuh. Penelitian tentang Implementasi Kebijakan Program
)yalam Upaya Meningkatkan Kesadaran Lingkungan ini menggunakan analisis
lakukan secara interaktif. Analisis data kualitatif model interaktif terdapat tiga
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p pertama adalah reduks data (data reduction), yaitu merangkum, memilih
| penting, mencari tema dan polanya (Sugiyono ; 2010). Tahap kedua dalam
1 model interaktif adalah penygjian data (data display). Data yang semakin
umpuk kurang dapat memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab
N penygjian data. Menurut Miles dan Huberman (Purnama dalam Indrawati ;
gjian data (data display) adalah analisis merancang deretan dan kolom dalam
riks untuk data kualitatif dan menentukan jenis serta bentuk data yang
dalam kotak-kotak matriks. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data
rbenam dalam setumpuk data (Husaini dan Purnomo ; 2006). Penelitian ini
teks naratif yang menggambarkan objek yang diteliti, yaitu bagaimana
yan serta warga sekolah dalam menyukseskan sekolah peduli dan berbudaya
di SMKN 4 Pekanbaru, hambatan yang dialami beserta cara mengatasinya.
r yakni analisis data mode interaktif adalah penarikan kesimpulan
). Dari data yang telah diproses pada tahap pertama dan kedua, kemudian
1coba menarik kesimpulan. Mula-mula kesimpulan itu kabur, tapi lama-
amakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan mendukung
1 Purnomo ; 2006).

umpulan data dan ketiga tahap teknik analisis data di atas semua saling
ertama peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi dan wawancara.
yang telah diperoleh kemudian direduksi, yaitu dengan menentukan fokus data
as tertentu yang menjadi fokus penelitian (peran serta warga sekolah dalam
an program Adiwiyata). Hambatan yang dialami serta cara mengatasinya.
yan serta warga sekolah dalam menyukseskan program Adiwiyata dianalisis
ggunakan teori Robert Linton (1963) untuk menarik kesimpulan.

k menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi.
an data perlu dilakukan untuk menguji sekaligus mengecek kredibilitas data
liperoleh. pada penelitian ini menggunakan triangulas teknik dan triangulasi
angulasi teknik dilakukan guna mendukung keabsahan data yang diperoleh
. teknik berbeda yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
umber sengaja dipilih untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
jgunakan teknik yang sama yaitu wawancara.

HASIL PENELITIAN

ah
‘N 4 Pekanbaru merupakan salah satu SMK Negeri yang berada di Kota
Yang memiliki 6 jurusan dan semua jurusan berakreditasi A. Sebagal sebuah
AKN 4 Pekanbaru mengikuti berbagai macam program lingkungan, baik yang
kan oleh pemerintah misalnya Adiwiyata, SMKN 4 Pekanbaru berhasil
olah Adiwiyata Nasional tahun 2012. Dari berbagai program yang diikuiti,
N 4 Pekanbaru telah membuahkan banyak karya diantaranya berupa pupuk
mpos), kergiinan daur ulang kertas, kergiinan daur ulang plastik, kergjinan
1 l[imbah kain, kergjinan pemanfaatan limbah kayu dan serbuk gergqi, dlil.
prasarana yang tersedia di sekolah tersebut tergolong lengkap meliputi 16
6 ruang praktik, mushollah, laboratorium [PA, laboratorium komputer,
1, lapangan olahraga, kantin serta koperasi sekolah.
va dan Guru SMKN 4 Pekanbaru
ah siswa secara keseluruhan mulai dari kelas X, XI, dan XII adalah sebanyak
ydiri dari 505 siswa laki-laki dan 441 siswa perempuan. Jumlah siswa jurusan
112 siswa, jumlah siswa jurusan Teknik Konstruksi Kayu 82 siswa, jumlah
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Cayu 75 siswa, jumlah siswa Busana Butik 186 siswa, jumlah siswa Tekhnik
ringan 290 siswa, dan jumlah siswa Desain Komunikasi Visual 201 siswa.

ah tenaga pendidik yang mengagjar di SMKN 4 Pekanbaru adalah sebanyak 70
dari 48 orang PNS, 1 orang guru bantu, dan 17 orang guru tidak tetap, dengan
S2 sebanyak 6 orang, S1 sebanyak 42 orang, dan D3 2 orang. Selain itu,
3ga administrasi sebanyak 11 orang dengan pendidikan S1 sebanyak 1 orang
‘A 10 orang, yang semuanya itu meliputi Kepala TU, Bendahara, Staf TU,
)ustakaan, pesuruh, perawat tanaman dan penjaga sekolah.

1 warga SMKN 4 Pekanbaru dalam menyukseskan program sekolah

an resources input atau masukan sumber daya manusia di sekolah meliputi
personil sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelgjaran,
urikuler, tenaga tata usaha, laboran, pustakawan, pesuruh. () Kepala Sekolah
peranan penting dalam proses pelaksanaan program Adiwiyata, dimana kepala
npunyai kewenangan untuk membuat sebuah kebijakan yang pro lingkungan.
yambil dan memutuskan suatu kebijakan, kepala sekolah tidak memutuskan
oiasanya melalui rapat stap bahkan rapat majelis guru dan melibatkan komite

n peranan penting kepala sekolah dalam pembuatan kebijakan, peranan guru
s kegiatan belgjar menggjar juga menentukan kesuksesan pel aksanaan program
am kaitanya dengan program Adiwiyata, sebagaimana yang disampaikan
-ikulum dan humas bahwa “Sebenarnya kebijakan-kebijakan tentang sekolah
ni sudah tercantum dalam vis mis sekolah, peran bapak ibu guru mata
alah mengintegrasikan materi-materi bertemakan lingkungan kedalam setiap
1g digarkan. Setigp guru mata pelgaran per semester mengajarkan pokok
ng ada hubungannya dengan lingkungan hidup, lalu waka kurikulum
risir silabus dan RPP nya.

N 4 Pekanbaru memiliki tim yang merupakan koordinator pelaksana dari
Xolah berbudaya lingkungan (Adiwiyata) yang diberi nama Tim Adiwiyata.
taini bertugas mengelola kegiatan terutama dalam pengelolaan lingkungan di
mbina sekolah binaan serta dalam memperingati hari lingkungan hidup, hari
m ini untuk mengkoordinasikan tentang penataan lingkungan, sedangkan yang
tim adiwiyata yaitu membantu menyukseskan program sekolah, Ikut
n kebijakan sekolah, melaksanakan tugas yang diberikan dan bertanggung
lap seluruh tugas yang dibebankan dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar

n keberadaan Tim Adiwiyata sebagai pionir dan koordinator yang bertujuan
ukseskan program Adiwiyata, adanya sarana dan prasarana yang memadal
uga sangat menunjang pelaksanaan program tersebut. Seperti tempat
sampah atau biasa disebut sebagai bank sampah, saluran irigasi, adanya green
barang daur ulang dan lain sebagainya.

n kepala sekolah, guru, dan karyawan peran komite sekolah juga menentukan
tu kebijakan atau program bisa terlaksana dengan baik, karena komite sekolah
bagian tak terpisahkan karena merupakan perwakilan dari orang tua wali
lite mendukung semua kegitan karena terlibat langsung dalam menyusun
olah, serta mendukung anggaran, dana, bantuan dari orang tua yang difasilitas
- Komite punya program kerja dan fungsi, tugas pokok masing-masing,bukan
api jugaikut dalam mengevaluas dari waktu ke waktu dan selalu ada inovas,
N kemajuan.
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a dengan keragaman karakteristik awalnya merupakan subjek yang akan
alui berbaga kegiatan pembelgaran di sekolah, sehingga nantinya siswa
njadi lulusan-lulusan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam kaitannya
an program Adiwiyata atau sekolah peduli dan berwawasan lingkungan di
*kanbaru, siswa mempunyai peranan yang penting, karena siswa merupakan
lari setiap kebijakan yang dibuat oleh sekolah. Akan tetapi diperlukan
i setiagp kebijakan yang dibuat oleh sekolah agar diketahui dan dipahami oleh
1 sekolah terutama oleh setiap siswa. Berdasarkan temuan data dilapangan
.di SMKN 4 Pekanbaru telah mengetahui adanya kebijakan sekolah tentang
;olah Adiwiyata mulai pada saat MOPDB. Saat MOPD siswa sudah diberi
entang kebiasaan yang ada di sekolah, wali kelas juga mengingatkan dan
lakukan setigp hari kemudian setigp minggu diumumkan mana kelas yang
nana yang terkotor diberi rewards dan punishments.
informan ketua OSIS membenarkan adanya sosialisasi program Adiwiyata di
kanbaru mulai dari MOPDB. Para siswa dijelaskan apa itu sekolah adiwiyata,
‘us kita lakukan segjauh mana keterlibatan siswa, apa wawasan wiyata mandala,
apa cara mengelola lingkungan hidup, seperti apa cara menjaga lingkungan
‘entang tata tertip dan peraturan sekolah, adanya slogan dan himbauan tentang
ungan. Selain itu para guru dan kakak seniornya juga ikut serta melakukan
dengan memberi ketauladanan serta memantau adek-adek kel asnya tentang hal
ungan dengan kebersihan, keindahan dan kesehatan di sekolah.
m membuat kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan di SMKN 4
<epala sekolah, guru dan tim Adiwiyata berperan penting dalam merumuskan
ran guna menyukseskan kebijakan sekolah Adiwiyata. Aspirasi dari para siswa
es perumusan peraturan sekolah diwakilkan kepada ketua OSIS untuk
kan pendapatnya tentang peraturan sekolah yang akan ditetapkan dari sudut
~va. Sehingga akan tercipta suatu peraturan sekolah yang dapat dilaksanakan
ik-baiknya oleh seluruh warga SMKN 4 Pekanbaru/
< endala yang Dihadapi Pihak Sekolah dan Cara Mengatasinya
m melaksanakan program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan (Sekolah
Keluarga besar SMKN 4 Pekanbaru menemukan hambatan atau kendala yang
enurut penuturan kepala sekolah dari 81 orang (jumlah guru dan pegawai),
k semua peduli dengan upaya sekolah untuk melaksanakan program sekolah
1al ini Nampak pada sikap bapak dan ibu guru yang masih membuang sampah
1 (tidak sesual tempatnya, sampah organik atau sampah anorganik). Akan
semua bapak dan ibu guru membuang sampah sembarangan, hanya beberapa
bagaimanapun juga bapak dan ibu guru merupakan panutan bagi siswa-siswi
-ebih lanjut kepala sekolah SMKN 4 Pekanbaru menambahkan, hambatan lain
pi adalah regenerasi siswa yang selalu terjadi setiap tahun gjaran baru. Hal ini
dumi bahwa input siswa berasal dari banyak sekolah bahkan dari berbagai
I Riau yang mana sekolah mereka sebelumnya bukan sekolah yang memiliki
wiyata.
beberapa hambatan di atas, ada beberapa cara yang ditempuh pihak sekolah
tasinya, misalnya pada waktu siswa-siswa kelas sepuluh menjalana MOPDB,
atan penyuluhan. Upaya lain yang dilakukan adalah dengan mengingatkan dan
perilaku siswa. Guru PLH menambahkan bahwa dirinya juga sering
N siswanya untuk piket dengan membacakan daftar nama siswa yang piket
1, dan hal itu dilakukan secara berulang-ulang terutama ketika menggar jam
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PEMBAHASAN

asarkan data hasil pendlitian, setiap warga SMKN 4 Pekanbaru mempunyai
ing-masing dalam proses pelaksanaan program sekolah Adiwiyata, mula dari
ala sekolah, guru, wali kelas, komite, pedagang kantin, dan siswa utamanya.
capa indikator kesuksesan melaksanakan program Adiwiyata, SMKN 4
3 ah melakukan empat hal, yakni pengembangan kebijakan sekolah peduli dan
ingkungan, pengembangan kurikulum berbasis lingkungan, pengembangan
Jkungan berbasis partisipatif, dan pengembangan dan atau pengelolaan sarana
sekolah (Kementerian Negara Lingkungan Hidup, 2009). Pertama,
Jan kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, SMKN 4 Pekanbaru
kan berbagal macam kebijakan sekolah guna menunjang terwujudnya sekolah
dan berbudaya lingkungan. Dari data yang diperoleh, kepaa SMKN 4
elaku leader dan mangjer disekolah telah mencetuskan kebijakan-kebijakan
uli dan berbudaya lingkungan, diantaranya adalah perubahan visi dan misi
1g lebih mengakomodir terhadap upaya-upaya sikap peduli lingkugan,
tim Adiwiyata sekolah guna mengatur dan mengelola kegiatan-kegiatan
g berhubungan dengan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, misalnya
seringati hari-hari besar lingkungan, dengan mengadakan lomba-lomba di
g bertemakan kebersihan dan hidup sehat dengan harapan siswa-siswi dapat
igan hidup bersih dan sehat. Menerapkan kantin sehat disekolah, dengan
xagang kantin menjual makanan-makanan yang tidak sehat, menggunakan
zat-zat kimia lainnya yang membahayakan kesehatan serta mengurangi
plastik sebagali wadah atau tempat makanan.
jakan-kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan di SMKN 4
ang diambil oleh kepala sekolah dan diputuskan secara bersama-sama tentu
berjalan dengan baik tanpa dukungan warga sekolah secara keseluruhan,
peranan guru dan siswa yang merupakan pelaksana dari setiap kebijakan
Agar seluruh kebijakan SMKN 4 Pekanbaru bisa ditaati, dipatuhi, dan
1 0leh seluruh warga sekolah, pihak sekolah sudah melakukan berbaga upaya,
adalah melalui sosialisasi yang dilakukan pada saat MOPDB, sehingga para
< baru dapat megetahui dan beradaptasi dengan kebijakan sekolah tentang
olah Adiwiyata.

ta di lapangan menunjukkan bahwa pemberian pemahaman mengenal
terhadap lingkungan menjadi salah satu unsur penting dalam membentuk
va agar nantinya bisa ikut menyukseskan program Adiwiyata. Oleh karenaitu,
nyuluhan menjadi begitu penting untuk dilakukan karena kegiatan ini
angkah awal memperkenalkan konsep Sekolah Berwawasan Lingkungan pada
>elain itu pihak sekolah juga telah menempelkan berbagal macam stiker, papan
N tulisan disetiap sudut sekolah guna mengingatkan dan memberi pengetahuan
agal macam sikap peduli dan berbudaya lingkungan di SMKN 4 Pekanbaru.
lamelaui pengembangan kurikulum berbasis lingkungan, SMKN 4 Pekanbaru
intergrasikan materi lingkungan hidup pada semua mata pelgjaran, nilai-nilai
tan dengan pembentukan karakter siswa yang peduli dan berwawasan
telah dicantumkan dalam RPP dan silabus. Dari data yang diperoleh, setiap
an wajib yang digjarkan di SMKN 4 Pekanbaru, minimal satu KD dalam satu
rus mengaarkan pokok bahasan yang ada hubungannya dengan materi
hidup. Selain itu pihak guru juga telah memasukkan nilai-nilai yang sudah
n silabus ke dalam RPP, mengembangkan proses pembelgjaran peserta didik
* yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan
nila dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai, RPP dan silabus juga
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yan menggunakan tabel untuk memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD
dan indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan.

embangan materi, model pembelgaran dan metode belgar yang telah
Jalah untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang lingkungan hidup
<an dengan persoalan lingkungan sehari-hari, misanya tentang persoaan
3 ada disekiarnya atau tentang keadaan lingkungan disekitarnya. Berbagai hal
akukan oleh para guru di SMKN 4 Pekanbaru dengan bervarias agar
. yang diperoleh siswa didapat secara komprehensif, misalnya dengan
egiatan belgar mengagjar di luar kelas yang dilakukan oleh guru IPA pada saat
nateri tentang ekosistem, dengan mengajak para pesrta didik melihat keadaan
Iman secara langsung, serta pembelgjaran yang dilakukan oleh guru seni dan
] membuat berbagai kergjinan tangan yang dihasilkan dari barang-barang tidak
ta kegiatan proses mendaur ulang sampah pada saat pembelgaran muatan
ang mendaur ulang bahan-bahan organik seperti kotoran hewan dan dedaunan
lan dijadikan sebagal pupuk kompos yang bisa dijual atau dipakai oleh pihak
kanbaru.

ra yang dilakukan oleh guru pada kegiatan pembelgjaran tersebut dimaksudkan
ibiasakan untuk mengenal lingkungan dan bisa enjoy menikmati pembelgaran
Igan lingkungan. Hal tersebut sengaja dilakukan oleh guru untuk memberikan
tidak hanya secara teoritis di kelas, namun juga menumbuhkan perasaan cinta
lingkungan. Dengan demikian, siswa menjadi tahu bahwa belgar di ruang
bersentuhan dengan alam merupakan sesuatu yang menyenangkan.

n dengan mengintegraskan materi lingkungan hidup pada setigp mata
jib disekolah, SMKN 4 Pekanbaru juga menerapkan Pendidikan Lingkungan
) sebagal muatan lokal yang digjarkan secara monolitik setigp minggu selama
aran pada semua jenjang yakni mulai dari kelas X, XI, dan XII. Ha ini
Jpaya ada proses yang dilalui oleh siswa sehingga memunculkan sikap cinta
ingkungan sebab melalui pengetahuan dan pemahaman yang diberikan akan
N kesadaran pada diri siswa.

ya melalui pengembangan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, SMKN 4
elah melakukan berbagal kegiatan lingkungan dengan melibatkan seluruh
ah, diantaranya adalah 5R ( Recycle, Reuse, Reduce, Replace, Replant) yang
secara konsisten dilaksanakan oleh para peserta didik, selanjutnya program
utip, Buang Sampah pada tempatnya)” yang dilakukan setiap hari menjelang
lah, jika sang siswa tidak mendapatkan sampah beliau belum bias pulang, hal
n pihak sekolah guna tetap menjaga kebersihan lingkungan disamping untuk
n para siswa agar selau menjaga kebersihan lingkungan baik disekolah
ngkungan rumah,

n melibatkan seluruh warga sekolah dalam kegiatan lingkungan berbasis
SMKN 4 Pekanbaru juga melibatkan pihak luar sekolah dalam kegiatan yang
una membangun kemitraan dalam pengembangan pendidikan lingkungan
ti menghadiri undangan-undangan pelatihan, seminar-seminar, maupun kemah
diselenggarakan oleh instansi-instans terkait seperti dari Pemko, Badan
Hidup (BLH) Kota dan Provinsi, maupun dari pihak lain yang mengundang
Ik berpartisipasi dalam kegiatan peduli lingkungan. Di SMKN 4 Pekanbaru
otakan kegiatan ekstrakurikuler di bidang lingkungan yang lain, seperti
ler pecinta alam, serta ekstrakurikuler pembuatan pupuk kompos dari daun-
dan kotoran hewan.

npat melalui pengembangan dan atau pengelolaan sarana pendukung sekolah,
g diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa SMKN 4 Pekanbaru telah
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sarana dan prasarana yang mendukung untuk dilaksanakannya pendidikan
nidup di sekolah, diantaranya adalah adanya pengelolaan sarana yang ramah
seperti penyediaan ruang terbuka hijau, dalam konsep sekolah Adiwiyata,
@ hijau menjadi salah satu yang perlu diperhatikan keberadaanya. Di SMKN 4
ruang terbuka hijau sangat diperhatikan bak keeradaannya maupun
karena ruang terbuka hijau juga turut mempengaruhi kenyamanan dari setiap
ah. Selanjutnya komposter, pemanfaatan sampah atau sisa-sisa makanan sangat
, dimana pihak sekolah mempunyai produks pupuk kompos tersendiri yang
ari sampah-sampah yang ada di sekolah yang kemudian dikumpulkan di Bank
npah organik dan anorganik dipisah, bahkan sampah daun-daun kering juga
dengan sampah-sampah kertas. Kemudian adanya Green House yang
intuk menyimpan berbagai koleks tanaman, selanjutnya adanya biopori di
a tertentu serta pemanfaatan air limbah wudhu yang digunakan untuk
inaman yang ada di sekolah.

mping itu keberadaan kantin sehat juga mencerminkan adanya kesiapan pihak
am menjalakan kebijakan program sekolah Adiwiyata. Adanya aturan yang
J makanan apa sgja yang boleh dan tidak boleh dijual disekolah juga dirasa
nberi rasa nyaman kepada setiap orang tua wali murid. Berdasarkan keempat
kolah Adiwiyata menurut Kementerian Negara Lingkungan Hidup, dapat
yahwa proses pelaksanaan program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan
di SMKN 4 Pekanbaru dapat berjalan dengan baik karena adanya peran serta
varga sekolah dalam menjalankan peranannya. Kemudian jika dihubungkan
r peran dari Robert Linton (1963) yang menyatakan bahwa peran
rkan interaksi sosid dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesua
apa yang ditetapkan oleh budaya. Maka setiap warga sekolah mulai dari kepala
u, karyawan, laboran, pustakawan, penjaga kantin, komite sekolah, dan siswa
laku sesuai dengan peran yang telah ditetapkan oleh budaya sekolah, karena
sosial adalah serangkaian hak, kewajiban, dan perilaku seseorang yang harus
1 dipenuhi. Hal ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang-orang bertindak
. yang dapat diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang bergantung pada
berdasarkan posisi sosial.

1gga dengan kata lain peran kepala sekolah adalah sebagai pembuat kebijakan
gkungan, kemudian peranan guru adalah sebagai pionir dan innovator, komite
Jeran memberikan kontribusi berupa pemikiran, peranan tenaga pendukung
TU, petugas kebersihan, pedagang kantin) adalah sebagai pendukung
. administrass dan pelaksanaan program Adiwiyata; dan peranan siswa
dagal subjek didik yang berkewgjiban untuk melaksnakan peraturan atau
ekolah mengenal program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan

asarkan empat indikator tentang keberhasilan sekolah Adiwiyata menurut
1 Negara Lingkungan Hidup serta gambaran teori peran yang disampaikan oleh
)N maka peran serta dari setigp warga SMKN 4 Pekanbaru dapat dinyatakan
) perilaku atau interaksi sosial yang dilakukan oleh warga sekolah dilakukan
mbangan terminologi status yang melekat pada setiap individu-individu yang
leh budaya di sekolah.

SIMPULAN
1 serta kepala sekolah dalam program Adiwiyata yaitu sebagai pencetus ide
buat kebijakan yang pro lingkungan, menumbuhkan rasa percaya mampu
prestasi dan menjadi teladan bagi seluruh warga sekolah. Peran serta komite
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im program Adiwiyata yaitu memberikan kontribus berupa pemikiran, dana
nbangan yang lainnya. Tim Adiwiyata berperan sebagai pionir dan inovator
onsolidasi dan mengkoordinasi pelaksanaan program Adiwiyata. Peran serta
elgaran dan guru PLH dalam program Adiwiyata adalah sebagai penanggung
a dalam penyampaian nilai-nilai, keterampilan dan pengetahuan mengenai
ungan hidup. Peran serta tenaga pendukung lainnya (karyawan TU, laboran,
yaitu sebagai pendukung keberhasilan administras dan pelaksana program
Jeran serta siswa yaitu sebagai subjek didik, berkewajiban untuk melaksanakan
u kebijakan yang telah ditentukan sekolah.
batan/Kendala yang dihadapi pihak sekolah meliputi regenerasi siswa setiap
n baru, kurangnya dukungan dari keluarga untuk menjaga kebersihan
serta membiasakan siswa dengan peraturan sekolah Adiwiyata. Untuk
ambata dan kendala tersebut, upaya yang dilakukan pihak sekolah antara lain
)enyuluhan pada siswa baru pada saat MOPBD, memasang gambar, pamphlet,
N himbauan atau poster tentang kepedulian terhadap lingkungan dan atau
lingkungan pada setiap sis sekolah, mengingatkan dan mengawas setiap
va disekolah.

berbagai data dan fakta yang diperoleh pada penelitian ini, maka saran yang
N sebagai masukan adalah sebagai berikut (1) Bagi warga sekolah. Program
endaknya dilaksanakan dan diterapkan konsisten oleh seluruh warga sekolah
di lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat.
program Adiwiyata jangan dijadikan sebagal formalitas belaka namun benar-
dengan tujuannya yaitu menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk
ipat pembelgaran dan penyadaran warga sekolah, sehingga dikemudian hari
ah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya penyelamatan
hidup dan pembangunan berkelanjutan. (2) Bagi masyarakat secara luas.

program Adiwiyata di sekolah hendaknya dijadikan contoh dalam
lingkungan hidup di masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang bersifat praktis
infaatan lahan sempit untuk penghijauan, pemanfaatan sampah, penghematan
N ATK, kebersihan lingkungan dan makanan sehat dapat dijadikan contoh. (3)
1 penilaian Program Adiwiyata. Penilaian program Adiwiyata hendaknya
ecara terus menerus dan menyeluruh. Penilaian tidak hanya dilihat dari
kegiatan yang sesuai dengan indikator yang telah ditentukan tetapi juga dilihat
- langsung yang diberikan oleh program tersebut. (4) Bagi pembuat kebijakan
ntah. Program Adiwiyata hendaknya terus digalakkan dan dikembangkan di
ang pendidikan agar karakter siswa yang peduli dan berbudaya lingkungan
arpelihara sehingga tujuan dari program Adiwiyata dapat terpenuhi.
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